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MOTTO 

 

 

“Tak perlu menjelaskan siapa dirimu, karena orang yang menyayangimu tidak 
butuh itu dan orang yang membencimu tidak akan mempercayai itu.”  

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul “PERAN SOSIAL ORGANISASI KARANG TARUNA 
OTASA DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT ( Dusun Cawan, Desa Widodomartani, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta)”. Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana peran organisasi karang taruna OTASA dalam membangun 
kesadaran berorganisasi dikalangan pemuda di wilayah Cawan. Bentuk upaya yang telah 
dilakukan dan bagaimana reespon yang diberikan oleh pemuda setempat.Penelitian 
merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yang diambil bertempat di  Dusun Cawan, 
Desa Widodomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dalam 
penelitian ini penentuan informan dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
(interview) dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif yang 
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data primer maupun data sekunder yang di 
dapat di lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran organisasi kepemudaan 
OTASA dalam kegiatan sosial yang ada di masyarakat padukuhan sangatlah penting. Tidak 
hanya menjadi wadah untuk memaksimalkan potenti yang dimiliki oleh kaum muda, juga 
menjadi motor penggerak dalam kegiatan-kegiatan sosial yang ada. Karena dalam masyarakat 
Cawan-Pucangan hamper seluruhnya tak lepas dari kontribusi partisipasi dari pemuda 
OTASA. 

Kata kunci : OTASA, Peran, Kegiatan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kaum muda merupakan anggota masyarakat yang tergolong masih 

dalam masa yang aktif. Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja 

adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir 

pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.  

Pada diri pemuda, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku 

diakui cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan 

kognitif yang memadai untuk menentukan tindakannya sendiri, namun 

penentuan diri remaja dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan 

dari kelompok teman sebaya (Conger, 1991). Kelompok teman sebaya 

merupakan sumber referensi utama bagi kebanyakan remaja dalam hal 

persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup misalnya mengenai 

bagaimana cara berpakaian yang menarik, musik atau film apa yang bagus, 

dan sebagainya. 

Pemuda merupakan bagian penting yang menjadi penentu maju dan 

tidaknya sebbuah masyarakat. Ben Anderson dalam Andi Suirta mengatakan 

bahwa pemuda merupakan motor aktif sosial. Pemuda merupakan individu-

individu yang berpotensial untuk dibentuk dan diproses sebagai objek 

maupun sebagai subjek dalam mata rantai yang menghubungkan masa 

sekarang dan masa depan. Makhadi dalam jurnal Piramida menambahkan 
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pemuda adalahn harapan bangsa. Kedepan mereka yang akan menahkodai 

bangsa ini.1 

Dalam catatan sejarah Negara ini pun tan bisa dilepaskan dari peran 

kontribusi pemuda. Perjuangan pemuda dalam menjadikan Negara ini 

menjadi lebih baik tak kenal waktu penuh semangat walaupun jiwa dan raga 

menjadi taruhanya. Perjuangan ini lalu menjadikan sebuah hari nasional yang 

diperingati tiap tahunnya menjadi pengingat bahwa pemuda ikut andil dalam 

torehan sejarah bangsa Indonesia. Hari bersejarah ini pun diperingati tiap 

tanggal 28 Oktober yang kita kenal sebagai Hari Sumpah Pemuda. 

Peran pemuda dalam kemerdekaan penting, karena itu pemuda 

menjadi tulang punggung bangsa, harapan bangsa dan masa depan bangsa. 

Sedemikian pentingnya kedudukan dan peranan pemuda, ditegaskan oleh 

ucapan Bung Karno kala itu “Seribu orang tua hanya dapat bermimpi, 

sedangkan satu orang pemuda dapat mengubah dunia”. Selain itu juga dari 

ucapan sang proklamator yang telah menjadi rahasia umum bahkan kerap kali 

dijadikan sebuah Tagline yaitu ucapan ”Beri aku sepuluh orang pemuda maka 

akan ku guncang dunia”.  

Dalam sejarah bangsa Indonesia membuktikan bahwa peran kaum 

muda sangat signifikan dalam memajukan bangsa Indonesia, sebagaimana 

tercatat dalamvbeberapa estafe peristiwa pembaharuan kebangsaan, 

diantaranya rentetan gerakan kepemudaan pada tahun 1908, 1928, 1945, 1966, 

                                                           
1 Nyoman Dayuh Rimbawan, Kaum Pemuda Bali: Harapan Vs. Kenyataan, Jurnal 

PIRAMIDA Vol. IX No. 1 Juli 2013  hlm. 24  
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dan 1996. Membuktikan bahwa masa depan bangsa ada ditangan generasi 

muda selanjutnya.2 

Pemuda menjadi salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam 

perjalanan kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga maju mundurnya 

suatu wilayah sedikit-banyak ditentukan oleh pemikiran dan partisipasi aktif 

dari para kaum muda yang ada di wilayah tersebut. Begitu juga dalam 

lingkup kehidupan bermasyarakat, kaum muda merupakan satu bagian yang 

potensial dalam tatanan masyarakat sebagai penerus cita-cita perjuangan 

dalam memaksimalkan dan mengembangkan potensi yang ada di masyarakat. 

Karena pemuda sebagai harapan bangsa dapat diartikan bahwa siapa yang 

menguasai pemuda akan menguasai masa depan.3 

Dalam islam pun posisi pemuda dianggap yang paling penting. Hal ini 

dapat kita ketahui dari berbagai kisah dalam penyebaran agama islam tak 

lepas dari peran kaum muda. Bahkan tokoh nomor satu dalam islam yaitu 

Nabi Muhammad saw. adalah seorang pemuda kala itu. Selain itu juga dalam 

kitab suci Al-Quran juga disebutkan dalam firman-Nya; 

 

“… Sesungguhnya mereka adalah pemuda-
pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan 
Kami tambahkan petunjuk kepada mereka”(Al-Kahfi 
[18]: 13). 

 

                                                           
2 Armin Mustamin Toputiri,  Atas Nama Regenerasi: Pemuda dan Masa Depan 

Pembangunan Sulawesi Selatan, Cetakan Pertama, (Makassar: toACCAe Publishing, 2004), hlm. 
ix 

3 Wahyu Ishardino Satries, Peran Serta Pemuda Dalam Pembangunan Masyarakat. Jurnal 
Madani Edisi I/Mei 2009, hlm. 88-89  
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Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa pemuda menjadi motor 

penggerak dari penyebaran agama khususnya dalam agama islam. 

Selain itu islam mengingatkan untuk para kaum muda dalam 

memaksimalkan umur produktif mereka saat ini. Karena masa muda adalah 

masa yang tepat untuk mengenal potensi apa yang ada dalam dirinya. Hal ini 

tertuang dalam firman-Nya yaitu ; 

 

“Dialah Allah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah 

itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 

kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 

apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 

Maha Kuasa.”(Ar-Rum [30]: 54). 

 

 

Kita bisa mengetahui dari apa yang digambaarkan oleh ayat ini. 

Dimana masa keadaan lemah manusia yang pertama adalah ketika masih 

kecil, kemudian menjadi kuat ketika muda dan dewasa, dan selanjutnya 

lemah kembali ketika sudah tua dan beruban. Allah ingin menunjukkan 

bahwa pemuda mempunyai kekuatan, dan pemuda merupakan kekuatan 

diantara dua kelemahan. Dari kekuatan yang dimiliki itu, ada harapan besar 

bahwa pemuda lebih mengembangkan apa yang mereka punya untuk 

kemasyalahatan ummat. 

Peranan generasi muda dalam masyarakat sangat penting, bukan saja 

karena pemuda sebagai lapisan masyarakat yang potensial tetapi yang paling 
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penting adalah tanpa produktifitas dan kreativitas generasi muda, maka 

pembangunan akan dapat kehilangan arah. Berdasarkan Undang-undang 

nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan mengamanatkan kepada 

pemerintah daerah yakni gubernur/bupati/ walikota wajib melaksanakan 

pelayanan kepemudaan yang tujuanya diarahkan untuk pembangunan (pasal 

7).  

Tidak dipungkiri lagi bahwa pemuda merupakan generasi yang dapat 

menentukan arah kemajuan atau kemunduran suatu wilayah di masa yang 

akan dating. Baik itu dalam taraf Negara, provinsi, kabupaten sampai pada 

taraf cakupan wilayah yang lebih kecil seperti Dusun. 

Dalam masyarakat banyak ditemui berbagai kelompok-kelompok yang 

dibentuk oleh remaja. Ada yang berlatar belakang hobi, olahraga, suku, 

keilmuan dan sebagainya. Kegiatan dengan berbagai orientasi yang berbeda 

yang dapat dijadikan wadah dalam mengasah potensi diri seperti organisasi 

pemuda Remaja Masjid dan karang taruna. 

Menurut Direktorat Pemberdayaan Kelembagaan Masyarakat, Karang 

Taruna adalah organisasi sosial dimana menjadi wadah dalam pemberdayaan 

kaum muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung 

jawab sosial, untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah 

Desa/Kelurahan atau komunitas adat dan terutama yang bergerak di bidang 

udaha kesejahteraan masyarakat.4 

 

                                                           
4 Departemen Sosial RI, Profil Pemberdayaan Kelembagaan Sosial Masyarakat, (Jakarta: 

Direktorat Pemberdayaan Kelembagaan Sosial Masyarakat, 2010), hlm. 6.  
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Karang taruna kini telah menjadi suatu fenomena bagi kegairahan para 

remaja terhadap kesadaran pentingnya berorganisasi di Indonesia. Pada 

dasarnya karang taruna terbentuk atas adanaya rasa tanggung jawab dan 

kepedulian para remaja yang akhhirnya membentuk sebuah wadah organisasi 

kepemudaan tersebut. 

Keberadaan karang taruna dimaksudkan untuk menjadi wadah untuk 

menampung kegelisahan yang ada dalam masyarakat khususnya untuk 

kalangan remaja. Tujuanya tidak lain agar terwujudnya peningkatan 

kesejahteraan sosial yang lebih baik khususnya untuk kalangan generasi 

muda. Pada Peraturan Mentri Sosial RI Nomor : 83/HUK/2005 dalam pasal 1 

ayat 1 disebutkan bahwa karang taruna adalah wadah pembinaan dan 

pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 

kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 

terutama terutama generasi pemuda di wilayah desa/kelurahan atau komunitas 

adat sederajat dan terutama bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.  

Dalam usaha dalam kesejerahteraan banyak upaya yang dilakukan 

dengan pembangunan infrastruktur guna memberi fasilitas yang memudahkan 

masyarakat. Selain itu juga pembangunan sosial melalui kegiatan-kegiatan 

sosial guna mengembangkan sumber daya yang ada baik itu sumber daya 

alam dan juga sumberdaya manusianya. Sumber daya manusia merupaka 

faktor terpenting untuk menciptakan sebuah pembangunan yang maju. 

Karena masyarakat itu sendiri yang akan memaksimalkan, mengatur dan 

mengolah sumber-sumber yang tersedia di lingkungan mereka. 
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Dalam pembangunan infrastruktur peran dari pemerintah sangatlah 

penting. Dari mulai perencanaan sampai pelaksanaan guna memenuhi apa 

yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan masyarakat akan lebih besar 

pada partisipasi pada saat pelaksaan. Akan tetapi untuk pembangunan secara 

sosial, disinilah kelompok-kelompok atau organisasi berperan untuk 

mengelola dan mengatur agar terciptanya keseimbangan pada struktur sosial. 

Disini masyarakat itu sendiri yang menjadi poin penting sedangkan 

pemerintah lebih berperan pada pendukungan seperti pengeluaran kebijakan 

atau sebagainya. 

Organisasi-organisasi yang berbasis masyarakat berpengaruh besar 

dalam pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan 

maupun kegiatan-kegiatan sosial.  

Kegiatan sosial merupakan salah satu bentuk dari kepedulian 

seseorang atau kelompok terhadap individu atau kelompok lain yang dirasa 

memiliki keterbatasan pada kondisinya. Keterbatasan kondisi ini dapat berupa 

keterbatasan sandang, pangan, papan, maupun kesehatan atau fisik yang 

disebabkan oleh berbagai kondisi. Pada dasarnya kegiatan sosial mengacu 

pada kata “sosial”. Hal ini terkait pada kebutuhan manusia antara satu dengan 

yang lain. Disinilah peran kegiatan sosial.  

Kegiatan sosial dapat menyokong kehidupan masyarakat menjadi lebih 

baik serta menciptakan kesetaraan sosial. Peran ini menjadi penting melihat 

banyaknya kondisi masyarakat yang berkekurangan dari segi ekonomi atau 

kesenjangan sosial. Melalui kegiatan sosial kita diajak untuk lebihpeka dan 
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peduli dengan keadaan sekitar. Sifat ini perlu dikembangakan sejak dini. Jika 

kesadaran telah tertanam dalam diri pemuda maka akan dengan jelas 

mengetahui tugas dan perannya baik secara individu, kelompok dan juga 

sebagai bagian dari masyarakat. 

Namun pada masa milinial sekarang dimana arus teknologi dan 

informasi sangat cepat, menjuruskan generasi muda kearah ketergantungan 

akan media sosia. Tidak bias dipungkiri mayoritas kalangan remaja tak bias 

dilepaskan dari sebuah gadget. Kecenderungan ini menjadi sebuah patologi 

sosial yang menjadikan ada sebagian dari pemuda lebih terikat dalam dunia 

maya ketimbang keadaan di sekitarnya. Jika kaum muda sudah bersikap tidak 

acuh terhadap lingkungannya, tentu menjadi hambatan tersendiri bagi 

generasi muda termasuk Karang Taruna dalam mempertahankan 

eksistensinya. 

Tentu tidak semua generasi muda akan mengamini pernyataan diatas. 

Ada juga yang tetap mempertahankan eksistensinya bukan hanya sebagai 

individu, melainkan juga sebagai sebuah kelompok organisasi kepemudaan. 

Masih banyak pemuda yang tetap aktif berperan dalam berbagai kegiatan-

kegiatan sosial. salah satunya contohnya para pemuda yang tergabung dalam 

organisasi karang taruna OTASA. 

Melihat fenomena diatas, penulis merasa tertarik untuk melihat posisi 

organisasi kepemudaan seperti karang taruna dalam mengantisipasi dampak 

negatif tersebut. Untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul 

“PERAN SOSIAL ORGANISASI KARANG TARUNA OTASA DALAM 
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KEHIDUPAN MASYARAKAT ( Dusun Cawan, Desa Widodomartani, 

Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

Pemuda OTASA merupakan generasi yang diharapkan mampu 

mengembangkan keilmuan tentang agama dan menjaga kegiatan-kegiatan sosial 

yang ada dalam masyarakat agar tetap rutin berlangsung. Memupuk rasa peka 

terhadap keadaan masyarat Padukuhan. Namun dewasa ini tidak sedikit pula 

organisasi kepemudaan yang mengalami sebuah stagnasi bahkan bias dibilang 

mati dalam fungsinya sebagai organisasi. Untuk itu penulis ingin melihat sejauh 

mana peranan yang diberikan oleh pemuda OTASA. Oleh karena itu peneliti ingin 

menjawab pertanyaan berikut ini: 

1. Apa peran organisasi kepemudaan OTASA dalam kegiatan sosial yang ada 

di masyarakat Padukuhan Cawan-Pucangan? 

2. Bagaimanakah bentuk partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi 

karang taruna OTASA? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan organisasi OTASA. 

b) Mengetahui upaya yang dilakukan oleh pengurus organisasi dalam 

pembinaan dan  pembangunan minat berorganisasi pemuda. 

c) Menggambarkan berbagai bentuk partisipasi yang diberikan oleh 

anggota dalam mensukseskan kegiatan yang diagendakan. 
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d) Mengetahui peran organisasi kepemudaan OTASA dalam masyarakat 

padukuhan Cawan-Pucangan 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

1. Menjadi sumber acuan bagi peneliti selanjutnya, khusunya bagi 

peneliti yang berminat untuk meneliti tentang isu-isu organisasi 

pemuda khususnya organisasi pemuda yang ada di wilayah 

Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 

2. Memberikan pandangan keilmuan sosial terutama dalam hal ilmu 

sosiologi organisasi yang mengkaji kepemudaan dan organisasi di 

dalamnya. 

b) Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi tamabahan kepada masyarakat umum 

tentang kegiatan apa yang dilakukan oleh organisasi karang taruna 

OTASA. 

2. Memberikan bahan pertimbangan dan masukan kepada para 

anggota organisasi dalam mempertahankan atau meningkatkan 

program yang sudah ada agar menjadi lebih baik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Skripsi Lukman Hakim, Peranan RISMA JT (Remaja Islam Masjid 

Agung Jawa Tengah)Sebagai Lembaga Dakwah Masjid AgungJawa Tengah.5 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan fokus untuk 

mengetahui; a) sejaumana peranan Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah 

(RISMA JT) Sebagai Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah, b) 

bagaimana faktor-faktor pendorong dan penghambat Remaja Islam Masjid 

Agung Jawa Tengah (RISMA JT) di Masjid Agung Jawa Tengah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah 

(RISMA JT) sudah melaksanakan peranannya sesuai dengan kedudukannya 

sebagai lembaga dakwah Masjid Agung Jawa Tengah, antara lain; pembinaan 

generasi muda Islam yang bertaqwa kepada Allah SWT, seperti kajian ahad 

pagi, pengajian dan dialog bersama Habib Umar Muthohar, kajian annisa, 

dzikir akbar sukses ujian nasional, sebagai pusat informasi dan konseling 

remaja, kegiatannya layanan konseling, buletin, seminar, pelatihan dan siaran 

RISMA JT di Radio DAIS 107,9 FM. Sedangkan penelitia yang penulis 

lakukan berfokus pada bagaimana peran sosial organisasi OTASA dalam 

masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuris Salam, Peran Karang Taruna 

Cengkehan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Wisata Air Terjun 

                                                           
5Lukman Hakim, “Peranan RISMA JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah) Sebagai 

Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah”. Skripsi. Fakultas DakwahInstitut Agama Islam, 
Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2011. 
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Sewu Watu (Studi di Dusun Cengkehan, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul).6 Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan mengenai 

peran Karang Taruna Cengkehan dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

wisata Air Terjun Sewu Watu. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

peran yang dilakukan Karang Taruna Cengkehan terdiri dari beberapa peran 

yaitu ; memberikan fasilitas, mendidik, perwakilan dan pelatihan. Kemudian 

untuk kaitanya dengan pemberdayaan wisata Air Terjun Sewu Watu yaitu 

meningkatkan lapangan pekerjaan dan meningkatkan ekonomi masyarakat 

Cengkehan. Pada penelitian ini objek yang dikaji adalan pemanfaatan sumber 

daya alam yang ada oleh Karang Taruna untuk meningkatkan perekonomian 

warga sekitar. Sedangkan penelitian yang akan penulis kaji bagaimana peran 

adanya organisasi kepemudaan terhadap kehidupan masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyadi, Partisipasi Pemuda Dalam 

Menggunakan Hak Pilih Pada Pemilu Legislatif Bagi Para Pemilih Pemula 

(Studi Kasus Pemilu Legislatif Tahun 2014 Desa Sidomulyo Kecamatan 

Delanggu Kabupaten Klaten). 7   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

partisipasi pemuda dalam menggunakan hak pilih pada pemilu legislatif tahun 

2014 adalah keikutsertaan dalam  kampanye, memberikan suara pada pemilu, 

dan berbicara masalah politik. Faktor yang menjadi kendala pemuda dalam 

                                                           
6 Nuris Salam, Peran Karang Taruna Cengkehan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Wisata Air Terjun Sewu Watu (Studi di Dusun Cengkehan, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul). Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

7 Apriyadi, Partisipasi Pemuda Dalam Menggunakan Hak Pilih Pada Pemilu Legislatif Bagi 
Para Pemilih Pemula (Studi Kasus Pemilu Legislatif Tahun 2014 Desa Sidomulyo Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten),  Skripsi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
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menggunakan hak pilih pada pemilu legislatif tahun 2014 di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten adalah kesibukan kegiatan  sehari-

hari para pemuda. Perasaan tidak mampu dan larangan dari pihak keluarga. 

Faktor pendorong pemilih pemula dalam menggunakan hak pilih pada pemilu 

legislatif  tahun 2014 di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delanggu, Kabupaten 

Klaten adalah kesadaran politik para pemuda dan rasa ingin tahu. Hasil 

pemberian suara pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delanggu, 

Kabupaten Klaten 97 (Sembilan puluh tujuh) pemilih pemula yang terdaftar 

pada daftar pemilih tetap 96 diantaranya menggunakan hak pilih atau sekitar 

99% pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delanggu Kabupaten 

Klaten menggunakan hak pilihnya pada pemilu legislatif tahun 2014. Pada 

penelitian ini focus penelitian adalah menilai sejauh mana partisipasi pemuda 

dalam kegiatan politik sedangkan penelitian penulis berfokus pada bagaimana 

peran pemuda dalam kehidupan sosial di masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Herri Rustaman, Koperasi Dusun, 

Dalam Pengentasa Kemiskinan (Studi Mengenai Usaha-usaha Yang 

dilakukan Masyarakat Pucangan Dalam Pengentasan Kemiskinan). 8  Hasil 

dari penelitian ini adalah terkikisnya praktek rentenir yang menjerat 

masyarakat masyarakat golongan lemah (miskin) di Dusun Pucangan oleh 

Koperasi Sadar, berdirinya Koperasi Sadar bertujuan untuk memberikan 

alternatif bagi masyarakat Dusun Pucangan yang membutuhkan modal untuk 

membuka usaha sehingga masyarakat tidak lagi menggunakan jasa rentenir. 
                                                           

8 Herri Rustaman, Koperasi Dusun, Dalam Pengentasa Kemiskinan (Studi Mengenai Usaha-
usaha Yang dilakukan Masyarakat Pucangan Dalam Pengentasan Kemiskinan). Skripsi. Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 



14 
 

Pada penelitian diatas memiliki kesamaan lokasi dengan penulis akan tetapi 

memiliki objek kajian yang berbeda. Penelitian diatas berobjek pada peran 

Koperasi Sadar sedangkan peneliti mengkaji objek peran organisasi 

kepemudaan OTASA. 

Karya – karya diatas merupakan beberapa karya yang mengangkat 

tema terkait organisasi pemuda Karang Taruna yang ada di masyarakat. 

Mengingat tema ini telah banyak dihasilkan, maka dalam  penelitian 

bermaksud mencari  celah perbedaan dari karya – karya sebelumnya.  Dalam  

penelitian disini subyek yang akan diteliti adalah organisasi karang taruna 

OTASA, Cawan, Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, metode 

penelitian ini menggunakan.  Capaian dari penelitian ini tertuju pada 

bagaimana peran dari organisasi karang taruna OTASA dalam menigkatkan 

partisipasi berorganisasi dikalangan pemuda Cawan, Widodomartani, 

Ngemplak, Sleman Yogyakarta. 

Untuk lebih memudahkan dalam mencari perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya, disini peneliti membuat sebuah tabel dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Yaitu sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 

  

Tabel 1.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian  Judul Penulis Objek Penelitian 

1 Peranan RISMA JT 
(Remaja Islam Masjid 

Agung Jawa 
Tengah)Sebagai Lembaga 

Dakwah Masjid 
AgungJawa Tengah. 

Lukman Hakim Peranan Organisasi 
Remaja Islam 

Sebagai Lembaga 
Dakwah 

2 Peran Karang Taruna 
Cengkehan Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Wisata Air Terjun 

Sewu Watu. (Studi di 
Dusun Cengkehan, Desa 
Wukirsari, Kecamatan 

Imogiri, Kabupaten 
Bantul) 

Nuris Salam Pemanfaatan 
sumber daya alam 

oleh Karang 
Taruna untuk 
masyarakat 

3 Partisipasi Pemuda Dalam 
Menggunakan Hak Pilih 
Pada Pemilu Legislatif 

Bagi Para Pemilih Pemula. 
(Studi Kasus Pemilu 

Legislatif Tahun 2014 
Desa Sidomulyo 

Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten) 

Apriyadi Partisipasi Pemuda 
Dalam 

Menggunakan Hak 
Pilih 

4 Koperasi Dusun, Dalam 
Pengentasa Kemiskinan. 
(Studi Mengenai Usaha-
usaha Yang dilakukan 
Masyarakat Pucangan 
Dalam Pengentasan 

Kemiskinan) 

Herri Rustaman Peran Koperasi 
dalam Masyarakat 
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E. LandasanTeori 

a. Peran Sosial (Role Theory) 

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan artinya, seseorang 

telah melaksanakan atau menjalankan hak-hak dan kewajiban-

kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka orang tersebut telah 

melaksanakan sesuatu peran.  Peran sangat penting karena dapat 

mengatur perilaku seseorang, disamping itu peran menyebabkan 

seseorang dapat meramalkan perbuatan orang lain pada batas-batas 

tertentu. Sehingga seseorang dapat menyesuaikan perilakunya sendiri 

dengan perilaku orang-orang sekelompoknya.9 

Kemudian peranan sosial dapat dipahami sebagai konsep 

sosiologis, yang menunjukkan apa yang dilakukan seseorang atau 

lembaga yang dikaitkan dengan status di masyarakat. Peranan  

merupakan bentuk konsep yang menjelaskan sebuah fungsi atau tugas 

seseorang sesuai kedudukannya dalam struktur masyarakat. Meskipun 

peranan  sosial bukan merupakan sebuah status sosial, akan tetapi 

peranan sosial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

masyarakat dalam menentukan dimana seseorang harus ditempatkan 

dalam masyarakat. 

                                                           
9 Suyanto Bagong & Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan Edisi Ketiga 

(Jakarta: Kencana,  2004),  hlm. 158-159 
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Sebuah peranan dalam struktur sosial dapat mengarahkan 

seseorang atau masyarakat dalam berprilaku. Karena fungsi dari peranan 

itu sendiri ada beberapa yaitu ; 

1. Memberi arah pada proses sosialisasi. 

2. Pewarisan trsdisi, kepercayaan, nilai-nilai norma dan 

pengetahuan. 

3. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 

4. Menghidupkan sistem pengendali dan control dalam 

masyarakat.10 

Peran sosial juga dapat menentukan bagimana status sosial 

seseorang atau kelompok. Dapat mengubah baik keposisi lebih bagus atau 

keposisi lebih buruk dalam status sosial. Karena peranan yang dilakukan 

oleh seseorang ataupun kelompok dapat dijadikan sebagai ukuran atau 

kriteria keberhasilan yang menduduki status sosial tertentu di masyarakat. 

Tetapi begitu juga sebaliknya, status atau kedudukan sosial juga 

memberikan pengaruh yang menentukan terhadap peranan dari seseorang 

maupun kelompok. Status tertentu akan memberikan warna tertentu pada 

peranan yang harus dijalankan atau dilaksanakan.11 

Dari keterangan diatas, status sosial padaumumnya didasarkan 

pada berbagai unsur kepentingan seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat, seperti status profesi, stastus jabatan dan status agama 

yang dianut. Dengan status yang baik, seseorang dapat lebih mudah 

                                                           
10 Ibid, hlm. 160  
11 Handoyo Eko, Sosiologi Politik, (Yogyakarta; Ombak, 2013), hlm. 45-46 
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berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Bahkan seringkali dalam 

sehari-hari seseorang tidak mengenal orang lain secara individu, 

melainkan hanya sebatas mengenal statusnya saja. Seperti ketika ada 

seorang Polisi di jalan, sebagian orang tidak mengetahui namanya akan 

tetapi tahu kalau dia adalah Polisi. 

Sedangkan peranan sosial adalah suatu tindakan seseorang ataau 

kelompok dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan status yang dimilkinya. Dapat dikatakan 

berperan jika seseorang atau kelompok tersebut telah melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dalam masyarakat. 

Dengan demikian peranan dapat dikatakan sebagai sikap dan tindakan 

seseorang atau kelompok sesuai dengan statusnya di dalam masyarakat. 

Dalam penjelasan lain, peran merupakan bentuk interaksi sosial 

dalam terminology aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang 

telah ditetapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, 

Peran adalah bagian dari seorang pemain.12 Sedangkan menurut Soerjono 

Soekanto menjelaskan bawha peranan merupakan aspek yang dinamis 

dalam kedudukan atau status.13 Peran merupakan pemahaman bersama 

yang menuntun kita untuk berprilaku sehari-hari misalnya sebagai 

                                                           
12 Departemen dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka Cet. 

Ketiga 1990), hlm.660. 
13  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 1995), hal 268. 
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mahasiswa, orang tua, wanita dan sebagainya, diharapkan agar seseorang 

tersebut berprilaku sesuai dengan perannya masing-masing.14 

Dalam pengertian lain peranan juga merupakan sebuah proses 

dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka menjalankan sebuah 

peranan. Antara kedudukan dengan peranan keduanya tak dapat 

dipisahkan, karena yang satu tergantung yang lain dan juga sebaliknya 

tidak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan.15 

Levinson dalam Soekanto mengatakan peranan mencakup tiga hal, 

antara lain: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini  

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.16  

Dalam fungsionalisme, manusia diposisikan sebagai abstraksi yang 

menduduki status dan peranan yang membentuk lembaga-lembaga atau 

                                                           
14 Risnawati, Peran Ganda Istri Yang Bekerja Dalam Membantu Ekonomi Keluarga Buruh 

Perkebunan Kelapa Sawit Pada PT. Bumi Mas Argo Di Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai 
Timur, eJournal Sosiatri-Sosiologi, Vol. 4 No. 3, 2016, hlm.115. 

15 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi arevisi, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hal 210-211.  

16 Ibid, hlm. 211 
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struktur-struktur sosial.  fungsionalisme struktural secara implisit 

menjadikan manusia sebagai pelaku yang menjalankan ketentuan-

ketentuan yang telah dirancang sebelumnya, sesuai dengan norma-norma 

atau aturan-aturan masyarakat.17 

Model struktur fungsional dari sudut pandang Robert K. Merton 

menjelaskan bahwa analisis struktural memusatkan perhatian pada 

kelompok sosial, organisasi, masyarakat dan kebudayaan. Obyek apapun 

yang dapat dianalisis secara struktural fungsional harus 

mempresentasikan unsur-unsur standar (yaitu yang terpola dan berulang). 

Ia menyebut hal tersebut sebagai peran sosial, pola-pola institutional, 

proses sosial, pola-pola kultural, emosi yang terpola secara  kultural, 

norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, alat kontrol sosial dan 

lain sebagainya.18 

Dalam teori ini menjelaskan bahwa masyarakat merupakan suatu 

sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling 

berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Masyarakat terdiri 

dari kumpulan individu-individu membentuk kelompok sosial, organisasi, 

dan lembaga institusi tiada lain yaitu untuk keseimbangan serta 

berkembangnya masyarakat.  

                                                           
17 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Mutakhir Teori Sosial Post Modern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012), hlm. 269  
18 Ibid, hlm.104  
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Dalam pengembangan masyarakat Aziz Muslim membagi menjadi 

beberapa jenis peran diantaranya yaitu; Fasilitatif, Pendidikan, 

Perwakilan dan Keterampilan.19 Berikut penjelasanya; 

a) Peran Fasilitatif. 

Peran fasilitatif memberikan kontribusi dalam masyarakat 

guna meningkatkan pemenuhan kebutuhan. Peran ini meliputi 

beberapaaspek diantaranya; Support (Memberi dorongan), Group 

Fasilition (Memfasilitasi atau memperlancar kelompok), 

Mediation and Negotiation (Menengahi dan Menghubungkan), 

Utilization of skill and resource (Penggunaan keterampilan dan 

sumber-sumber) dan Organizing (Mengatur). 

b) Peran Pendidikan 

Peran pendidikan meningkatkan wawasan guna menambah 

kualitas masyarakat. Peran ini meliputi aspek Training 

(Pelatihan), Consciouseness (Membangun Kesadaran) dan 

Informing (Memberi penjelasan). 

c) Peran Perwakilan 

Aziz Muslim menjelaskan bahwa peran ini dijalankan oleh 

pengembang masyrakat dalam interaksinya dengan lembaga-

lembaga luar atas nama masyarakatdan untuk kepentingan rakyat. 

Peran ini meliputi usaha mendapatkan sumber-sumber, melalui 

                                                           
19 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 

70.  
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advokasi atau pembelaanmasyarakat, membuat mitra atau 

Network, Sharing pengalaman dan pengetahuan.20 

 

 

 

 

 

 

b. Partisipasi  

Partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan masyarakat, 

digunakan secara umum dan luas. Didalam kamus besar bahasa Indonesia 

partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan 

(keikutsertaan). 21 Sedangkan dalam kamus sosiologi participation ialah 

setiap proses identifikasi atau menjadi peserta suatuproses komunikasi 

atau kegiatan bersama dalam suatu situasi sosialtertentu.22 

Secara sederhana partisipasi bisa diartikan sebagai keikutsertaan 

seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam program untuk mencapai 

sebuah kemajuan.  Pernyataan ini mengandung arti seseorang, kelompok 

atau masyarakat senantiasa dapat memberikan kontribusi/sumbangan yang 

sekiranya mampu untuk menunjang keberhasilan program dengan 

berbagai bentuk atau jenis partisipasi. 

                                                           
20 Ibid. 

21Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 831. 

22Soejono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 355 
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Ada beberapa macam dari bentuk-bentuk partisipasi: partisipasi 

buah pikiran, yang diberikan partisipan dalam pertemuan atau rapat. 

Kehadiran seseorang dalam pertemuan akan mempengaruhi bagi 

masyarakat yang lain agar dapat ikut serta dalam memberikan sumbangsih 

pemikiran. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai 

kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa pertolongan bagi orang 

lain. Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai 

kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang 

lain dengan memberikan makanan atau minuman seadanya tanpa ada 

timbal balik (jasa).23 Dalam prosesnya partisipasi tertumpu pada interaksi-

interaksi yang dilakukan oleh masyarakat.  

Sejalan dengan tema yang penyusun ambil yakni "Peran Organisasi 

Karang taruna OTASA Dalam Kegiatan Sosial masyarakat Padukuhan 

Cawan-Pucangan", oleh karena itu perlu adanya pendekatan yang lebih 

spesifik terhadap tema yang penulis usung, salah satunya dengan 

mengaitkan beberapa melalui pendekatan dari teori interaksi sosial. 

Johnson mengatakan di dalam masyarakat, interaksi sosial adalah 

suatu hubungan timbal balik antara individu dengan individu lainnya, 

individu dengan kelompok dan sebaliknya. Interaksi sosial memungkinkan 

masyarakat berproses sedemikian rupa sehingga membangun suatu pola 

hubungan. Interaksi sosial dapat pula diandaikan dengan apa yang disebut 

                                                           
23 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Strategi 

Pembangunan Berbasis Kerakyatan (Bandung: Humaniora, 2008),  hlm. 103 
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Weber sebagai tindakan sosial individu yang secara subjektif diarahkan 

terhadap orang lain (Johnson, 1988: 214). 

Hendro Puspito menyatakan bahwa pada umumnya para ahli 

sosiologi mengklasifikasikan bentuk dan pola interaksi sosial menjadi dua, 

yaitu proses sosial yang bersifat menggabungkan (associative processes) 

dan proses sosial yang menceraikan (dissociative processes). Proses sosial 

yang mengarah menggabungkan ditujukan bagi terwujudnya nilai-nilai 

yang disebut kebajikan-kebajikan sosial seperti keadilan sosial, cinta kasih, 

kerukunan, solidaritas dan dikatakan sebagai proses positif. Sedangkan 

proses sosial menceraikan mengarah kepada terciptanya nilai-nilai negatif 

atau asosial seperti kebencian, permusuhan, egoisme, kesombongan, 

pertentangan, perpecehan dan ini dikatakan proses negatif (Hendro 1992: 

288). 

Interaksi sosial mempunyai kaitan terhadap penafsiran sikap dan 

pengertian sesama individu dan kelompok. Terjadinya proses ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat bergerak sendiri-sendiri 

secara terpisah maupun dalam keadaan yang bergabung. Faktor-faktor 

dalam interaksi sosial meliputi:  

c. Faktor peniruan (imitasi)  

Faktor tiru-meniru atau proses imitasi sangat kuat perannya 

dalam interaksi sosial. Salah satu segi positifnya yaitu bahwa imitasi 

dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan 

nilai-nilai yang berlaku.Namun imitasi dapat bersifat negatif jika 
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yang ditiru adalah sifat yang menyimpang. Selain itu imitasi juga 

dapat melemahkan atau mematikan kreasi seseorang. 

d. Faktor sugesti  

Faktor ini secara psikologis diartikan sebagai suatu proses 

dimana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau 

pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik. Faktor sugesti 

berlangsung apabila seseorang memberi pandangan atau sikap dari 

dirinya yang kemudian diterima pihak lain. Hal ini hampir sama 

dengan imitasi, hanya sugesti terjadi karena pihak yang menerima 

dilanda oleh emosinya sehingga menghambat berpikirnya secara 

rasional.  

e. Faktor identifikasi  

Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan. 

Kecenderungan seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. 

Identifikasi dapat berlangsung secara sadar maupun tidak sadar dan 

prosesnya tidak saja bersifat lahiriah, tapi juga bersifat batiniah. 

f. Faktor simpati  

Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses di mana 

seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini 

perasaan seseorang memegang peranan yang sangat penting, 

walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 

memahami pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. Inilah 

perbedaan utamanya dengan identifikasi yang didorong oleh suatu 
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keinginan untuk belajar dari pihak lain yang dianggap kedudukannya 

lebih tinggi dan harus dihormati karena mempunyai kelebihan-

kelebihan atau kemampuan-kemampuan tertentu yang patut 

dijadikan contoh.24 

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 25  

Pengumpulan data dilakukan secara langsung mendatangi karang taruna 

OTASA untuk melakukan wawancara mendalam kepada anggota dan pemuda. 

Peneliti juga melihat secara langsung beberapa kegiaitan yang diadakan oleh 

organisasi karang taruna OTASA. Pertama peneliti melakukan wawancara 

dengan ketua serta beberapa anggota inti (koordinator) dari organisasi 

OTASA mengenai bagaimana kegiatan dan strategi yang dilakukan para 

pengurus dalam membangun minat pemuda untuk aktif dalam aktivitas yang 

diadakan oleh pengurus.  

Kemudian setelah melakukan wawancara tehadap pengurus organisasi, 

peneliti melakukan wawan cara terhadap beberapa pemuda Cawan, 

Widodomartani, Sleman, Yogyakarta. Peneliti membagi kategori pemuda 

yang akan diwawancarai, yaitu pemuda yang merupakan anggota aktif dan 

pemuda yang bukan anggota aktif di dalam kepengurusan organisasi.  
                                                           

24 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengatar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 57.  
 
25 Lihat lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja 

Roesdakarya, 2009) hlm. 157  
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Peneliti juga melakukan wawancara terhadap warga atau tokoh 

masyarakat yang mengetahui tentang awal mula terbentuknya organisasi 

OTASA. Karena keterbatasan data yang dimiliki oleh kepengurusan saat ini. 

Data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan kerangka teori yang 

digunakan dalam  penelitian ini. Dari hasil analisis dan pengolahan data 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan sebuah kesimpulan mendalam serta 

sistematis yang diharapkan dapat menjawab persoalan – persoalan yang 

diajukan dalam penelitian. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dipetakan sebagai 

berikut: 

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan yaitu di Padukuhan Cawan-

Pucangan Desa Widodomartani, Kesamatan Ngemplak, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Tempat ini merupakan tempat didirikanya 

organisasi kepemudaan OTASA. 

  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. 

Dimana penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala fenomena yang terjadi. 

Bodgan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

dalam bukunya menyebutkan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu data-data yang 

berupa hasil prilaku yang diamati.26  

Dengan menggunakan metode ini dapat mengarahkan penulis 

untuk lebih mendalam dalam mencari data yang berkaitan dengan peran 

organisasi kepemudaan OTASA dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat. 

Sehingga dari data yang di peroleh dapat mengklarifikasi karakteristik 

yang ada secara factual untuk memberi gambaran yang jelas dan akurat 

tentang fenomena yang diteliti. 

3. Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik 

yaitu observasi, interview, Dokumentasi. 

a. Observasi 

Dalam metode ilmiah, observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.27 Dalam prakteknya, 

yaitu dilakukan dengan cara berinteraksi langsung di lapangan 

lalu mencatat yang kemudian akan dijadikan data yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti. Dalam observasi terdapat 

dua macam teknik observasi, yaitu Participant observation dan 

Non-Participant observation.28 

                                                           
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

4  
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm. 136.  
28 Moh Soehadha, Metodologi Penulisan Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.36.  
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Penulis dalam penelitian ini menguunakan teknik Non-

Participant Observation. Observasi akan dilakukan di wilayah 

Cawan, Widodomartani, Sleman, Yogyakarta, tempat dimana 

kegiatan organisasi Karang taruna OTASA dilaksanakan. Untuk 

mencari data dan memperoleh suatu gambaran yang jelas serta 

mendapat petunjuk – petunjuk dalam memecahkan persoalan 

penelitian. 

b. Wawancara 

 Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden atau pihak-pihak yang terkait 

dengan objek yang diteliti.29  

 Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 

yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.30 

 Wawancara secara personal akan dilakukan kepada 

beberapa narasumber yang terkait dengan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini yaitu Pemuda OTASA, Tokoh Masyarakat 

dan warga Padukuhan Cawan-Pucangan.  

antara lain: 

                                                           
29 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 135.  
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D cet. 21 (Bandung: 

Alfabeta,2014) hlm. 233  
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1. Amanda Pungky Pratama (Kepala Dukuh) 
2. Agus Suryantoro ( Ketua RT 3 RW 34) 
3. Abdul Ngrahman (Ketua RT 2, RW34) 
4. Zainuri (Takmir Masjid Nurul Huda) 
5. Kevin Aji (Ketua OTASA) 
6. Yayan Tri Widiyanto (Anggota) 
7. Budi Purnomo (warga) 

 

 Dari narasumber tersebut akan diambil sampel Ketua 

karang taruna , seorang anggota pemuda OTASA, tiga orang 

tokoh Masyarakat, Dukuh Cawan-Pucangan dan dua orang dari 

warga Pedukuhan Cawan-Pucangan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sebuah metode penyelidikan yang 

ditujukan pada penguraian dari apa yang telah lalu dengan sumber 

dokumen.31 Pengumpulan data melalui tekhnik ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara. Metode ini mengambil data yang sudah ada seperti 

indeks prestasi, umlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah 

penduduk, dan sebagainya.32 

 Tekhnik pengumpulan data dengan cara memanfaatkan 

sumber-sumber tertulis yang ada baik berupa laporan kegiatan 

organisasi karang taruna OTASA, diktat maupun dokumen-

dokumen lainnya yang relevan dengan penelitian, maupun data 

                                                           
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 126.  
32 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.158.  
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hidup yang berupa foto kegiatan-kegiatan yang diadakan dan 

rekaman dengan maksud untuk memperkuat data yang ada. 

 

 

 

4. Analisis 

Dari data-data yang telah diperoleh melalui beberapa langkah 

teknik di atas, setelahnya diperlukan sebuah analisis untuk pengolahan 

lebih lanjut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis melalui 

pendekatan diskriptif interpretatif, yaitu menjelaskan suatu permasalahan 

atau persoalan secara terperinci dan mendetail dengan mengunakan 

penafsiran-penafsiran atau perkiraan. Selain itu, dapat dikatakan bahwa 

teknik diskripsi merupakan sebuah teknik dengan melakukan langkah-

langkah representasi objektif tengtang gejala-gejala yang terdapat dalam 

fenomena masalah yang diselidiki.33  

Proses yang Peneliti lakukan untuk menganalisa data dalam 

penelitian diantaranya. mereduksi data, memilih hal yang pokok dan  

memfokuskan hal yang penting. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang telah jelas dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Dengan demikian peneliti harus selalu menguji rumusan hipotesis dengan 

apa yang ditemukan di lapangan. 

                                                           
33 Hadari Nawawi, Metode Peneliatian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gama University Press, 

2001), hlm. 63.  
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G. Kerangka Konseptual 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian yang dilakukan ini terbagi menjadi lima bab, 

yaitu: 

Bab satu, terdiri dari pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sitematika pembahasan. Rangkaian 

tersebut digunakan untuk membantu peneliti dalam penelitian. 

Bab dua, gambaran umum lokasi penelitian yang akan dilakukan, 

dan profil informan. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di wilayah Cawan, 

Widodomartani, Sleman, Yogyakarta. 

Bab tiga, proses berjalannya organisasi karang taruna OTASA dalam 

menjalankan program kerja. Bagian yang ingin diperjelas mengenai 

ketertarikan remaja terhadap kegiatan organisasi dan juga partisipasi yang 

diberikan dalam kegiatan. 

Bab empat adalah analisis mengenai bagaimana peran organisasi 

karang taruna OTASA dalam kegiatan-kegiatan sosial yang ada dalam 

masyarakat Padukuhan dengan teori yang telah penulis tetapkan. 

Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi 

dari hasil akhir penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Organisasi kepemudaan OTASA merupakan sebuah wadah kepemudaan 

yang berada di Padukuhan Cawan, Desa Widodomartani, Kecamatan Ngemplak, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Organisasi OTASA menjadi sebuah wadah untuk 

mengasah kemampuan dari para remaja di lingkungan Padukuhan, baik dalam hal 

kegiatan sosial maupun dalam hal berorganisasi. Dalam Proses berjalannya 

organisasi Kepemudaan tidak lepas dari pasang surutnya periode kepengurusan 

bahkan sempat mengalami kevakuman. 

Program kerja yang di agendakan oleh organisasi OTASA secara umum 

dapat dikategorikan menjadi dua yaitu program momentum dan program rutin. 

Program yan bersifat momentum atau diagendakan pada waktu-waktu tertentu 

seperti Peringatan Hari Besar Islam (isra’ mi’raj, maulid nabi, tahun baru islam) 

yang diagendakan dalam kurun waktu setahun sekali. Program yang bersifat rutin 

yang diagendakan secara terus menerus dan berkelanjutan seperti kumpulan rutin 

anggota, gotong-royong di kegiatan warga.  
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Organisasi OTASA memberi efek positif dala m hal menambah wawasan 

dan memberikan serta melatih para remaja dalam hal berorganisasi. Selain itu juga 

adanya keterbukaan dalam kepengurusan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

remaja. Sehingga mereka dengan sukarela untuk ikut berpartisipasi untuk 

mensukseskan agenda yang dibuat. 

Secara garis besar, peran dari organisasi kepemudaan OTASA dalam 

kegiatan-kegiatan sosia yang ada di warga pedukuhan dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu sebagai wadah pemberdayaan pemuda dan sebagai motor penggerak 

kegiatan warga. 

Berbagai bentuk partisipasi dilakukan oleh para anggota OTASA guna 

lancarnya sebuah acara yang menjadi program kerja termasuk kegiatan-kegiatan 

sosial di masyarakat. Ada yang berpartisipasi dalam ide konsep acara yang akan 

dilaksanakan, dan ada pula yang hanya memberikan partisipasi tenaga karena 

keterbatasannya. Selain itu secara umum faktor yang mendukung dan 

menghambat untuk dilaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan warga ada 

beberapa faktor, diantaranya: 

Faktor pendukung : 

a) Bimbingan dari Pengurus 

b) Sikap semangat aktif pemuda 

c) Saling mendukung antara pemuda dan warga 

Faktor Penghambat : 
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a) Kesalahpahaman antar Anggota terkait kegiatan 

b) Kesalahpahaman dengan warga 

c) Terbentrok kurangnya dana 

 

 

B. Rekomendasi 

Melihat hasil penelian ini terdapat beberapa rekomendasi kepada 

OTASA maupun unutk penulis selanjutnya agar penelitian yang 

berhubungan dengan organisasi kepemudaan OTASA dapat berlanjut di 

kemudian hari dan lebih berkembang, beberapa rekomendasi diantaranya :  

1. Diharapkan bagi para anggota untuk lebih memperlancar komunikasi, 

baik. komunikasi dalam pergaulan agar tidak ada sekat dan 

membentuk kelompok-kelompok kecil. Selain itu komunikasi yang 

bersifat memberikan informasi agar memaksimalkan keikutsertaan 

dari para anggota OTASA 

2. Diadakan lagi forum pelatihan calon untuk Peranan juga dapat 

dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat. menyiapkan penerus-penerus organisasi OTASA yang 

berkompeten. Selain itu juga untuk mengatisipasi jarak pemikiran 

yang disebabkan karena perbedaan rentang usia. 

3. Adanya pengunpulan arsip kesekretariatan yang bersifatnya tetap agar 

lebih mudah dalam pengarsipan data kegiatan. 
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4. Untuk penulis selanjutnya diharapkan lebih mendalam dalam 

membahas sistem keorganisasian dan dampak yang ditimbulkan yang 

kemudian dibandingkan dengan organisasi yang menerapkan sistem 

lain. 
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https://yodataruna.wordpress.com/
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LAMPIRAN  

Panduan Wawancara 

 

A. Profil Narasumber 

1. Nama Lengkap : 

2. Umur   : 

3. Pendidikan Terakhir : 

4. Jabatan  : 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya organisasi pemuda OTASA? 

2. Apa tujuan organisasi pemuda OTASA didirikan? 

3. Apakah terdapat kegiatan organisasi pemuda selain OTASA? 

4. Apa saja kegiatan yang dilakukan organisasi pemuda OTASA? 

5. Apa dampak dari adanya organisasi pemuda OTASA? 

6. Mengapa mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi pemuda 

OTASA? 

7. Bagaimana respon yang diberikan terhadap kegiatan yang dilaksanakan? 

8. Apa bentuk partisipasi yang diberikan terhadap kegiatan? 

9. Kendala apa yang dihadapi baik dari penyelenggara kegiatan maupun 

peserta kegiatan? 
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Foto-foto 

OTASA Laden di acara pernikahan warga 

 

OTASA memeriahkan takbiran Idul Adha 
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Usaha dekor dari pemuda OTASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan OTASA mengisi Ramadhan 
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OTASA mengadakan lomba mancing untuk warga  
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